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Gangguan jiwa adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidak normal, dengan 
keadaan seperti itu orang yang mengalami ganguan jiwa tentunya tidak mengerti 
dengan keadaan dirinya, kebanyakan dari mereka dibiarkan begitu saja tanpa ada 
yang memperhatikan. Maka dari itu mereka sangat membutuhkan arahan dan 
bimbingan dari orang lain. Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi 
Besar Lampung Tengah adalah sebuah wadah atau tempat yang menangani santri 
ganguan jiwa, mereka diarahkan dan dibimbing untuk bisa sembuh dan kembali 
normal, dengan memberikan bimbingan mental spiritual dalam proses 
penyembuhannya, berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang bagaimana bimbingan mental spiritual dalam proses 
penyembuhan santri gangguan jiwa di Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah 
Terbanggi Besar Lampung Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(Field Research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive Sampling, sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah 1 kyai, 1 orang petugas terapi, 3 santri gangguan jiwa dan 1 pengurus 
Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar Lampung Tengah. 
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bimbingan mental 
spiritual dalam proses penyembuhan santri gangguan jiwa di Pondok Pesantren 
Jolo Sutro Al-hikmah dilakukan oleh kyai dan petugas terapi dengan melakukan 
beberapa proses atau tahapan yaitu: pertama, tahap awal yang meliputi kegiatan 
mempersiapkan tahap terapi, mendiagnosis santri, memberikan penjelasan 
mengenai terapi, memastikan santri berwudhu dan berpakaian rapi, serta 
mengarahkan santri ketempat pelaksanaan terapi. Kedua, tahap terapi dengan 
mengunakan metode shalat, dzikir, dan ruqyah. Ketiga, evaluasi untuk menilai 
dan mengetahui sejauh mana bimbingan mental spiritual dalam proses 
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A. Penegasan Judul 
Untuk memperjelas dan agar terhindar dari kesalahpahaman 
dalam memahami judul skripsi, maka penulis perlu menjelaskan arti yang 
terdapat pada judul skripsi ini. Adapun judul skipsi ini adalah “Bimbingan 
Mental Spiritual Dalam Proses Penyembuhan Santri Gangguan Jiwa Di 
Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar Bandar Jaya 
Lampung Tengah”. Terlebih dahulu akan diuraikan pengertian beberapa 
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 
Menurut Mochamad Nursalim, bimbingan adalah suatu tindakan 
menolong atau memberikan bantuan. Bantuan atau pertolongan yang 
dimaksud dalam bimbingan ialah memberdayakan individu agar dia dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri dengan cara memberikan pengetahuan-
pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan keterampilan.
1
 
Bimbingan juga merupakan suatu proses yang berkesinambungan, 
sehingga bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus menerus 
dan terarah kepada tujuan tertentu. Kegiatan bimbingan bukanlah kegiatan 
yang dilakukan secara kebetulan, insidental, sewaktu-waktu, tidak sengaja  
                                                             
1
Mochamad Nursalim, Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: 





atau kegiatan yang asal-asalan.
2
 Dengan demikian bimbingan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan mental spiritual dalam 
proses penyembuhan santri gangguan jiwa agar santri bisa kembali 
normal. 
Mental spiritual adalah suatu yang berhubungan dengan keadaaan 
jiwa seseorang yang mencerminkan suatu sikap, perbuatan, atau tingkah 
laku yang selaras dan sesuai dengan ajaran islam.
3
 
Menurut Moeljono Notosoedirjo secara etimologi kata mental 
berasal dari bahasa yunani, yang mempunyai pengertian sama dengan 
pengertian psyche, artinya psikis, jiwa atau kejiwaan. Menurut Semiun 
kata mental jika di ambil dari bahasa latin yaitu kata mens atau mentis 
yang memiliki arti jiwa, nyawa, sukma, roh, semangat.
4
Sedangkan kata 
spiritual secara etimologi kata spirit yang berarti roh, jiwa, religius yang 
berhubungan dengan agama, keimanan, kesalehan.
5
 
Dengan demikian bimbingan mental spiritual adalah suatu usaha 
dalam proses penyembuhan santri gangguan jiwa agar bisa sembuh dan 
memiliki kepribadian yang sehat, akhlak yang terpuji dan bertanggung 
jawab dalam menjalani kehidupannya. 
Santri gangguan jiwa adalah seseorang yang kondisinya 
mengalami gejala klinis berupa sindrom atau pola perilaku, berhubungan 
                                                             
2
Hallen A, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 6. 
3
Tobroni, The Spiritual Leadership, (Malang: UMM Press, 2005)h. 21. 
4
Yustinus Semium, Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 22. 
5





dengan distres atau penderitaan dan menimbulkan gangguan pada satu 
atau lebih fungsi kehidupan manusia.
6
 
Adapun yang dimaksud dengan santri gangguan jiwa adalah 
seseorang yang mengalami suatu kondisi yang mempengaruhi pada 
jiwanya sehingga santri gangguan jiwa membutuhkan bantuan yang 
diberikan oleh kyai dan petugas terapi melalui bimbingan mental spiritual 
di Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah. 
Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar 
Lampung Tengah adalah salah satu wadah atau tempat bagi santri yang 
menderita gangguan jiwa, bantuan yang diberikan kepada para santri 
gangguan jiwa dalam penyembuhannya dilakukan oleh kyai dan petugas 
terapi dimana dalam proses penyembuhannya menggunakan bimbingan 
mental spiritual. Antara lain yaitu, sholat, dzikir, ruqyah. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah penelitian yang membahas mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan Bimbingan Mental Spiritual, dimana dalam proses 
penyembuhan santri gangguan jiwa yang diberikan oleh kyai dan petugas 
terapi di Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar 
Lampung Tengah. Dimana fokus dalam penelitian ini terdapat pada 
bimbingan mental spiritual dalam proses penyembuhan santri gangguan 
jiwa. 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Bimbingan mental spiritual sangat dibutuhkan bagi santri gangguan 
jiwa untuk penyembuhannya. Dengan adanya bimbingan mental 
spiritual ini santri gangguan jiwa bisa sembuh dan kembali normal. 
2. Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah adalah suatu tempat dimana 
terdapat santri yang mengalami gangguan jiwa dan yang ada di 
Lampung, Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah sudah lama berdiri 
yaitu sejak tahun 2007. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar 
Lampung Tengah. 
3. Melihat jumlah petugas terapi yang secara langsung menangani santri 
gangguan jiwa hanya ada 2 orang saja dan tidak sebanding dengan 
santri gangguan jiwa yang membutuhkan bimbingan, dengan itu sangat 
perlu untuk diteliti apakah dengan petugas terapi yang sangat terbatas 
dapat melakukan proses penyembuhan santri gangguan jiwa. 
Mengingat bahwa masalah yang dibahas sangat relevan dengan bidang 
keilmuan di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya 
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam sehingga penulis mampu 
mengkaji permasalahan ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Sangat penting bagi kita sebagai manusia menjaga kesehatan jiwa 
atau mental, karena kesehatan jiwa atau mental merupakan kebutuhan 





hidupnya. Secara fisik setiap orang menginginkan terpenuhinya hajat 
utama badannya yakni sehat badan, fisik atau jasmaninya begitu pula 
secara psikologik tidak kalah pentingnya manusia di tuntut untuk mampu 
mempersiapkan kesegaran rohaninya sehingga terpenuhinya kesehatan 
rohani dalam bentuk sehat mental atau jiwanya.
7
Sebagaimana di jelaskan 
dalam firman Allah SWT dalam QS. Ash Syams ayat 9-10 yang berbunyi: 
هَبُُُقَدُۡ ىَّٰ هَب٩ُُُأَۡفهََحَُمهَُشك  ىَّٰ ٠١َُوقَۡدَُخبَةَُمهَُدس 
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. Ash 
Syams 91: 9-10). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa jiwa yang suci merupakan 
cerminan penjagaan hati yang dapat mendekatkan diri seorang hamba 
kepada sang pencipta. Allah SWT menyukai orang-orang yang menjaga 
kesucian jiwanya, karena dengan jiwa yang suci petunjuk dan arahan dari 
Allah SWT  akan tersampaikan. 
Menurut Undang-undang Nomor 18 tahun 2014 tentang 
Kesehatan Jiwa, secara umum disebutkan bahwa Undang-undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 menjamin setiap orang dapat hidup 
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M. Bahri Ghazali, Kesehatan Mental I, (Bandar Lampung: Harakindo, 2016), h. 1. 
8
Emi Wuri Wuryaningsih dkk, Buku Aajar Keperawatan Jiwa, (Jember: Universitas 





Berdasarkan Undang-undang tentang kesehatan jiwa diatas adalah 
untuk menjamin setiap orang dapat mencapai kualitas hidup yang baik, 
menikmati kehidupan kejiwaan yang sehat, bebas dari ketakutan, tekanan, 
dan gangguan lain yang dapat mengganggu kesehatan jiwa. 
Gangguan jiwa adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang 
tidak normal, baik yang berhubungan dengan fisik, maupun dengan 
mental.
9
 Gangguan jiwa terbagi dalam dua golongan yaitu psikosis 
gangguan jiwa berat dan neurosis gangguan jiwa ringan. Santri gangguan 
jiwa atau yang disebut orang gila atau tidak waras dipahami sebagai orang 
yang sakit jiwanya atau yang hilang ingatannya karena ada gangguan pada 
syarafnya.
10
 Seseorang atau santri yang mengalami gangguan jiwa 
menyebabkan akal tidak sehat bahkan lupa tentang hal yang berkaitan 
dengan dirinya sendiri.  
Ada beberapa faktor yang menyebabkan gangguan jiwa 
diantaranya faktor individual, faktor interpersonal, faktor sosial dan 
budaya.
11
Contohnya seperti tidak diperlakukan dengan adil, semena-mena, 
cinta tidak terbalas, belajar ilmu, kehilangan seseorang yang dicintai, 
kehilangan pekerjaan, bawaan lahir dan lain sebagainya. Beberapa faktor 
ini lah yang menjadi penyebab santri menderita gangguan jiwa. Maka dari 
itu santri gangguan jiwa membutuhkan bantuan dalam proses 
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penyembuhannya, salah satu cara dalam proses penyembuhannya yaitu 
dengan melakukan bimbingan mental spiritual. 
Bimbingan mental spiritual adalah suatu aktifitas memberikan 
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada santri dalam hal bagaimana 
seorang santri dapat mengembangkan akal pikirannya, kepribadiannya, 
keimanannya dan keyakinan sehingga dapat menanggulangi masalah 
hidup dengan baik dan benar, secara mandiri dan berpegang teguh pada 
Al-Qur’an dan As Sunnah Rasulullah Muhammad SAW.
12
 Adapun tujuan 
dari bimbingan mental spiritual adalah agar santri bisa sembuh kembali, 
dengan melakukan beberapa kegiatan keagamaan seperti sholat, dzikir, 
dan ruqyah. Dari hal inilah santri bisa mulai membaik dan bisa mulai 
beraktifitas layaknya orang normal.
13
 
Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar 
Lampung Tengah berdiri sejak tahun 2007 dan merupakan salah satu 
tempat atau wadah bagi santri yang menderita gangguan jiwa. Sejak awal 
berdiri Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar 
Lampung Tengah  adalah lembaga yang independen (berdiri sendiri), 
tanpa adanya bantuan dari pemerintah. Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-
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Bimbingan mental spiritual adalah salah satu bentuk dari proses 
penyembuhan santri gangguan jiwa yang diberikan oleh kyai dan petugas 
terapi pondok pesantren jolo sutro al-hikmah, tidak hanya sembuh dari 
sakit yang diderita namun santri juga didik dengan ilmu agama sebagai 
bekal agar mental santri kuat dan tidak goyah sehingga santri tidak 
kembali menjadi orang gila. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang bimbingan mental spiritual yang ada di 
pondok pesantren jolo sutro al-hikmah. Sehingga penelitian dalam skipsi 
ini berjudul “Bimbingan Mental Siritual Dalam Proses Penyembuhan 
Santri Gangguan Jiwa Di Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah 
Terbanggi Besar Lampung Tengah”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan diatas, maka penulis 
dapat merumuskan masalah yaitu: Bagaimana Bimbingan Mental Spiritual 
Dalam Proses Penyembuhan Santri Gangguan Jiwa Di Pondok Pesantren 
Al-Hikmah Terbanggi Besar Lampung Tengah? 
E. Tujuan Penelitian 
Hasil dari penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 
Bimbingan Mental Spiritual Dalam Proses Penyembuhan Santri Gangguan 







F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian adalah: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan 
ilmu pengetahuan, serta wawasan berfikir khususnya jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam yang berkaitan dengan bimbingan 
mental spiritual dalam proses penyembuhan santri gangguan jiwa yang 
ada di Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar 
Lampung Tengah dan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi 
peneliti yang secara khusus mengkaji tentang kegiatan bimbingan 
mental spiritual dalam proses penyembuhan santri gangguan jiwa, dan 
dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan 
pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus sebagai masukan ide, 
gagasan, dan peningkatan pelayanan bimbingan mental spiritual bagi 
santri gangguan jiwa di Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah 
Terbanggi Besar Lampung Tengah. 
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylormetode penelitian merupakan prosedur penelitian 





dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
15
 Berdasarkan tempat 
pelaksanaannya penelitian ini sumber datanya berasal dari penelitian 
lapangan (Field Reseacrh) yaitu dengan melakukan penelitian 
langsung di lapangan atau pada responden.
16
 
Dengan demikian, data dan permasalahan yang di ambil dalam 
penelitian yang ada dilapangan yaitu bimbingan mental spiritual dalam 
proses penyembuhan santri gangguan jiwa. Yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar Lampung Tengah. 
Penelitian ini juga bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian 
yang menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi, atau 
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian, dan berupaya menarik realitas kepermukaan sebagai sesuatu 




Dengan demikian, penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif karena data yang diambil secara langsung dari 
objek yang diteliti, yaitu proses bimbingan mental spiritual kepada 
santri gangguan jiwa yang diberikan oleh Kyai dan petugas terapi 
Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar Lampung 
Tengah. 
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2. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
18
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data skunder, berikut penjelasannya: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang 
didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian ini. Sumber data 
primer diperoleh secara langsung dari sumber data aslinya berupa 
wawancara, pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun 
hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian.
19
 
Dalam penelitian ini, pemilihan informan menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 
teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu.
20
Untuk 
memperoleh data, peneliti mengambil beberapa orang yang tepat 
untuk dijadikan informan dengan kriteria sebagai berikut: 
Kriteria Santri Gangguan Jiwa: 
1) Santri gangguan jiwa yang sudah bisa berinteraksi dengan baik. 
2) Santri gangguan jiwa yang tingkat kesembuhannya sudah 90 
persen. 
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3) Santri gangguan jiwa yang bersedia menjadi informan, secara 
sukarela dan terbuka memberikan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. 
Kriteria Pengurus Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah: 
1) Pengurus pondok pesantren yang menangani langsung santri 
gangguan jiwa. 
2) Pengurus yang selalu datang ke pondok pesantren jolo sutro al-
hikmah. 
3) Pengurus yang aktif dalam berbagai kegiatan yang ada di 
pondok pesantren jolo sutro al-hikmah. 
4) Pengurus pondok pesantren jolo sutro al-hikmah yang bersedia 
untuk di jadikan informan dalam penelitian dan secara sukarela 
dan terbuka memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan 
dari data penelitian. 
Berdasarkan kriteria diatas, maka informan yang penulis 
tentukan berjumlah 6 orang, terdiri dari 3 santri gangguan jiwa, 1 
kyai, 1 petugas terapi dan 1 pengurus Pondok Pesantren Jolo Sutro 








b. Sumber Data Skunder 
Sumber data skunder adalah data yang telah dikumpulkan 
untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
21
Sumber data 
skunder juga merupakan sumber data tambahan atau data 
pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data-data utama. Dalam 
penelitian ini data skunder akan didapat mengenai sejarah 
berdirinya pondok pesantren, visi, misi dan lain sebagainya yang 
mendukung penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
bertujuan untuk penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 
bertatap muka antara pewawancara dngan yang diwawancarai atau 
informan, dengan atau tidak menggunakan pedoman wawancara 
dan jawaban-jawaban dari informan dicatat dan direkam.
22
 
Wawancara dibagi menjadi tiga jenis yaitu, wawancara 
bebas, wawancara terpimpin, dan wawancara bebas terpimpin.
23
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas 
terpimpin, dimana peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan 
kemudian dijawab dengan bebas dan terbuka secara langsung 
dengan kyai dan petugas terapi pondok pesantren mengenai proses 
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penyembuhan santri gangguan jiwa sehingga data yang digunakan 
akurat dalam penelitian ini. 
b. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindra sebagai alat bantu 




Amirul Hadi dan Hariyanto mengklarifikasikan observasi 
menjadi dua, yaitu observasi partisipan dan observasi non 
partisipan.
25
 Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti dengan ikut mengambil bagian dalam 
kehidupan orang-orang yang akan diobservasi, sehingga peneliti 
sungguh-sungguh seperti anggota kelompok yang diobservasi. 
Observasi non partisipan adalah pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti tanpa terjun langsung kedalam anggota kelompok yang 
akan diobservasi sehingga peneliti hanya sebagai penyemangat. 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi non 
partisipan, yaitu peneliti hanya mengamati kegiatan-kegiatan 
Bimbingan Mental Spiritual yang diberikan oleh kyai dan petugas 
terapi kepada santri gangguan jiwa. Dalam penelitian ini peneliti 
juga tidak memberikan Bimbingan Mental Spiritual kepada santri 
gangguan jiwa karena peneliti bukan bagian dari petugas Pondok 
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Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar Lampung 
Tengah. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
buku, transkip, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
26
 
Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dalam wawancara dan observasi. Pengambilan data 
yang diperlukan berupa data santri, sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan dalam proses penyembuhan santri gangguan 
jiwa. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data yang diperoleh 
dalam sebuah kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menganalisis 
data yang penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan 




Penelitian ini menggunakan model interaktif dari Miles dan 
Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. Analisis data ini 
dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
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a. Reduksi data adalah merangkum, menggolongkan, mengambil data 
yang pokok dan penting, membuang data yang tidak perlu dan 
membuat kategorisasi sehingga akhir data dapat diambil. 
b. Penyajian data merupakan kegiatan ketika informasi yang didapat 
kemudian disusun, sehingga memungkinkan adanya penarikan 
kesimpulan. Dalam penyajian data kualitatif ini menggunakan teks 
yang bersifat naratif, selain itu juga dapat berupa grafik, matrik, 
bagan dan jaringan. 
c. Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat 
digunakan untuk mengambil tindakan.
28
 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis hasil dari data penelitian Bimbingan Mental Spiritual di 
Pondok Pesantren Jolo Sutro Al-Hikmah Terbanggi Besar Lampung 
Tengah. 
5. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan tiga cara diantaranya
29
: 
a. Meningkatan ketekunan dengan melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. 
b. Triangulasi data dilakukan untuk pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan keabsahan data dan pembanding data. Triangulasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini yakni triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Tiangulasi teknik dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
sesuai dengan fokus penelitian dengan mengunakan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi 
sumber yakni triangulasi yang dilakukan dengan mengumpulkan 
data yang sama dari sumber yang berbeda dalam hal ini sumbernya 
melalui wawancara dengan subyek penelitian yang berbeda. 



























BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL  
DAN PENYEMBUHAN SANTRI GANGGUAN JIWA 
 
A. Bimbingan Mental Spiritual 
1. Pengertian Bimbingan Mental Spiritual 
Bimbingan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
petunjuk, penjelasan, atau tuntunan cara mengerjakan sesuatu.
30
 Secara 
etimologis bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris 
“guidance”. Kata ”guidance” yang  kata dasarnya“guide” artinya 
menunjukan jalan, memimpin, memberikan petunjuk, mengatur, 
mengarahkan, dan memberi nasihat.
31
 
Bimbingan adalah suatu proses yang berkesinambungan, 
bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan, bimbingan juga 
merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan 
berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan.
32
 
Menurut Frank W. Miller bimbingan adalah proses bantuan 
terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri 
yang dibutuhkan bagi penyesuaian diri secara baik dan maksimum di 




Menurut Crow dan Crow bimbingan adalah bantuan yang di 
berikan oleh seseorang, baik pria dan wanita yang akan memiliki 
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kepribadian baik dan pendidikan yang menandai kepada seseorang 
individu dari setiap usia, untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-




Menurut Smith bimbingan adalah sebagai proses layanan yang 
diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 
diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana dan 




Menurut walgito bimbingan adalah bantuan atau pertolongan 
yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupanya 





I Djumruh dan Moh Surya juga berpendapat bahwa bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 
sistematis kepada individu dalam memecakan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya 
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), 
dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realzation) sesuai 
dengan potensi atu kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri 




Dari beberapa pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan merupakan bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada santri dari seseorang atau petugas terapi agar santri bisa 
sembuh sehingga santri mampu hidup mandiri dan berkembang sesuai 
dengan potensi dan kemampuanya agar bermanfaat dalam 
kehidupannya berdasarkan norma-norma yang berlaku untuk 
kesejahteraan hidup. 
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Sedangkan kata mental dan spiritual memliki makna yang 
berbeda. Bahwa mental dan spiritual mencakup kepribadian, 
kecerdasan, kemampuan, dan kematangan emosi, sehingga dalam 
mejalani hidupnya sesuai dengan ajaran agama dan keyakinannya.
38
 
Dapat  dipahami bahwa mental lebih menekankan pada berbagai aspek 
psikologis manusia, sedangkan spiritual berhubungan dengan aspek 
agama. 
Menurut Moeljono Notosoedirjo, secara etimologi kata mental 
berasal dari bahasa yunani yang mempunyai pengertian yang sama 
dengan (psyche) yang artinya psikis, jiwa atau kejiwaan. Dan menurut 
semiun kata mental jika diambil dari bahasa latin yaitu dari kata (mens 
atau mentis) yang memiliki arti jiwa, nyawa, sukma, dan roh.
39
 
Dalam ilmu psikiatri dan psikoterapi, kata mental sering 
digunakan sebagai kata ganti dari personality (kepribadian) yang 
berarti bahwa mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, 
emosi, sikap (attitude) dan perasaan yang dalam keseluruhan dan 
kebulatannya akan menentukan corak tingkah laku, cara menghadapi 
suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau 
mengembirakan, menyenangan dan sebagainya.
40
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa mental adalah konsepsi 
perilaku yang muncul dari jiwa seseorang sebagai reaksi atas dasar 
situasi yang mempengaruhinya. 
Sedangkan spiritual adalah ruh yang merupakan bagian dari 
manusia itu sendiri yang bersifat keilahian.
41
 Spiritual secara 
etimologi, kata spirit itu sendiri berasal dari kata latin yaitu spiritus 
yang berarti nafas. Spirit juga berarti roh, jiwa, sukma, kesadaran diri, 
wujud tak berbadan atau nyawa. Spiritual merupakan kebangkitan atau 
pencerahan diri dalam mencapai makna hidup dan tujuan hidup.
42
 
Sehingga dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
mental spiritual adalah sesuatu yang berhubungan dengan keadaan 
mental spiritual atau jiwa seseorang yag mencerminkan suatu sikap, 
perbuatan atau tingkah laku yang selaras dan sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
Secara keseluruhan bimbingan mental spiritual adalah usaha 
untuk perbaiki dan memperbaruhi suatu tindakan atau tingkah laku 
seseorang melalui bimbingan mental atau jiwa sehingga miliki 




Bimbingan mental spiritual juga merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan mental sehingga 
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mampu memiliki kualitas spiritual sesuai dengan keyakinan ajaran 
agama yang dianut dari aspek perbaikan pengetahuan, kepribadian, 
emosi, sikap, dan perilaku dalam beribadah dengan tuhannya.
44
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan mental 
spiritual adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh petugas 
terapi kepada santri agar santri dapat mendekatkan diri kepada Allah 
SWT serta mendapatkan ketentraman dan kedamaian sehinga 
membawa santri pada kesembuhan. 
2. Tujuan Bimbingan Mental Spiritual 
Bimbingan mental spiritual bertujuan untuk membantu santri 
baik dalam segi penyembuhan, permasalahan dan kesulitan yang 
sedang dihadapi. Berikut tujuan khusus bimbingan mental spiritual: 
a. Membantu individu agar tidak mendapat masalah. 
b. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
c. Membantu individu dalam penyembuhan. 
d. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 
dirinya dan orang lain.
45
 
Dengan demikian tujuan bimbingan mental spiritual adalah 
membantu santri dalam upaya penyembuhannya, dengan memberikan 
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berbagai macam dukungan spiritual dan pemahaman, serta 
pengetahuan mengenai sakit yang diderita. Sehingga santri dapat 
menghadapi permasalahannya dengan cara yang baik dengan 
mendekatan diri kepada Allah SWT. 
3. Fungsi Bimbingan Mental Spiritual 
Fungsi bimbingan dalam usaha pemberian bantuan kepada 
santri gangguan jiwa agar mereka mampu mengatasi masalah dengan 
baik. Menurut Achmad Mubarok, fungsi bimbingan adalah 
memberikan pelayanan, motivasi kepada santri agar mampu mengatasi 
problem kehidupan dengan kemampuan yang ada pada dirinya 
sendiri.
46
 Fungsi dari bimbingan mental spiritual antara lain sebagai 
berikut: 
a. Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman yaitu fungsi pelayanan yang 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak tertentu 
sesuai dengan kepentingan pengembangan individu, seperti 
pemahaman tentang diri dan lingkungan.
47
 
b. Fungsi Pencegahan 
Fungsi pencegahan yaitu fungsi yang menghasilkan 
tercegahnya atau terhindarnya individu dari berbagai masalah 
yang mengganggu, menghambat atau merugikan dan 
membahayakan dirinya. 
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c. Fungsi Pengentasan 
Yaitu fungsi yang menghasilkan teratasinya berbagai 
permasalahan yang dialami individu 
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Yaitu fungsi yang menghasilkan terpelihara dan 
berkembangnya berbagai potensi dan kondisi individu dalam 
rangka pengembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan. 
e. Fungsi Penyembuhan (kuratif) 
Yaitu fungsi yang berkaitan erat dengan upaya 
pemberian bantuan keadaan idividu yang telah mengalami 
masalah. 
f. Fungsi Perbaikan 
Yaitu untuk membantu individu sehingga dapat 
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4. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual 
Menurut Musfir bin Said Az-Zahrani dalam bukunya, bahwa 
pelaksanaan bimbingan mental spiritual meliputi
49
: 
a. Tahap Awal 
1) Mempersiapkan keadaan dan situasi yang kondusif dengan 
mengeluarkan gambar-gambar dari dalam rumah hingga 
malaikat berkenan memasuki rumah itu. Selan iu juga dengan 
mengosongkan rumah dari peralatan musik, seperti halnya 
seruling serta megeluarkan sesuatu yan dapat menghalangi 
santri dari pertolongannya, seperti jimat dan sejenisnya. 
2) Mengosongkan rumah tersebut dari hal-hal yang melanggar 
syariat seperti lelaki yang memakai emas atau wanita yang 
bersolek. 
3) Memberikan pelajaran akidah secukupnya kepada santri dan 
keluarganya hingga mereka meninggalkan ketergantungan 
hatinya kepada selain Allah. 
4) Membedakan metode yang ada dengan yang dilakukan oleh 
penyihir dan dajjal, yaitu dengan menerangkan bahwa Al-
Qur’an merupakan penawar akan penyakitnya. 
5) Mengadakan diagnosis yaitu dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan pada santri untuk meyakinkan gejala-gejala yang 
ada pada santri. 
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6) Hendaknya petugas terapi, santri, ataupun orang yang 
bersamanya terlebih dahulu berwudhu sebelum melakukan 
terapi. 
7) Apabila santrinya adalah wanita, maka hendaknya terapi tidak 
dimulai hingga ia mengencangkan bajunya sampai tidak 
terbuka ketika proses terapi, dan terapi juga tidak dilaksanakan 
kecuali ada mahram yang menemaninya. 
8) Petugas terapi memohon kepada Allah agar dia berkenan 
membantunya dalam mengeluarkan penyakit (gila) pada santri. 
b. Tahap Terapi  
Tahap terapi merupakan pelaksanaan bantuan atau 
bimbingan yang diterapkan dalam bimbingan mental spiritual. Ada 
beberapa metode pada terapi yang digunakan dalam bimbingan 
mental spiritual, diantaranya sebagai berikut:  
1) Shalat 
Secara etimologi shalat mengandung arti berdoa 
memohon kebaikan dan pujian. Sedangkan secara hakikat 
mengandung pengertian berhadap hati (jiwa) kepada Allah dan 
mendatangkan takut kepadanya, serta menubuhkan rasa 
keagungan, kebesaran dan kesempurnaan sang khaliq dari dasar 
jiwa.
50
 Sebagaimana dijelaskan bahwa shalat yang berarti doa 
                                                             




terlihat dalam firman Allah SWT QS. At-Taubah 9:103 yang 
berbunyi: 
ُوَُ تََكَُسَكٞهُن هُۡمۗۡ َُصهَىَّٰ ُإِن  َُعهَۡيِهۡمۖۡ َُُوَصمِّ ٠١١َُسِميٌعَُعهِيٌمُُُٱّلل 
 
Artinya: Dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Shalat merupakan bentuk ibadah fisik yang memiliki 
banyak kemafaatan baik sebagai media dalam mendekatkan diri 
kepada Allah SWT maupun sebagai wahana untuk mendidik 
individu atau kelompok menjadi muslim yang saleh.
51
 
Shalat juga dapat membantu menggerakkan bagian-
bagian tubuh santri sehingga segala persendian dan urat-urat 
yang ada di tubuh tidak kaku dan dapat memudahkan aliran 
darah untuk mengalir. Mengingat shalat sendiri sesungguhnya 
menggabungkan semua anggota lahiriah tubuh mulai dari 




Begitu pula dengan tubuh bagian dalam, mulai dari 
menyibukkan hati dengan niat, perasaan hati dengan takut dan 
berharap, menghadirkan otak dan akal dengan pengagungan 
                                                             
51 Ibid, h. 332. 









Dzikir secara etimologi berasal dari bahasa arab 
dzakara, artinya mengingat, memperhatikan, mengenang, 
mengambil pelajaran, mengenal atau mengerti. Menurut 
Chodjim dzikir berasal dari kata dzakara yang berarti 
mengingat, mengisi atau menuangi, artinya, bagi orang yang 
berdzikir berarti mencoba mengisi dan menuangi pikiran dan 
hatinya dengan kata-kata suci.
54
 
Biasanya perilaku dzikir diperlihatkan orang dalam 
bentuk renungan sambil duduk sambil membaca bacaan-bacaan 
tertentu. Menurut Solihin dan Rosihin Anwar menjelaskan 
dzikir merupakan kata yang digunakan untuk menunjuk setiap 
bentuk pemusatan pikiran kepada Tuhan, dzikir pun merupakan 




Sedangkan dalam pengertian terminologi dzikir 
merupakan suatu amal ucapan atau amal qauliyah melalui 
bacaan-bacaan tertentu untuk mengingat Allah. Berdzikir 
kepada Allah suatu rangka dari rangkaian iman dan Islam yang 
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mendapat perhatian khusus dan istimewa dari Al-Quran dan 
sunnah. Hal ini dibuktikan dengan begitu banyaknya ayat Al- 
Quran dan hadist Nabi yang menyinggung dan membahas 
tentang masalah ini. Sebagaimana dalam QS. Ar-Ra’d 13: 28 
yang berbunyi: 
ُُٱن ِريهَُ ُبِِرۡكِس ُقُهُىبُهُم َُوتَۡطَمئِهُّ َُِۗۡءاَمىُىْا ُُٱّلل  ُبِِرۡكِس ُِأَََل ُُٱّلل  تَۡطَمئِهُّ
٨٢ُُُٱۡنقُهُىةُُ
 
Artinya: Yaitu orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 
Dari paparan ayat diatas, bahwa dzikir merupakan 
salah satu cara untuk terapi semua penyakit rohani yang 
dialami manusia. Walaupun dalam teks Al-Qur’an dzikir hanya 
sebagai penentram hati saja. Kita dapat memahami bahwa 
banyak penyakit hati yang muncul karena tidak tenangnya hati. 
Dalam hal ini dzikir dapat menenangkan hati dan jiwa 
seseorang yang sedang mengalami goncangan dan 
menentralisasi pikiran yang sedang merasakan kepenatan.
56
  
Sebagian ahli kedokteran jiwa telah menyakini bahwa 
penyembuhan penyakit klien dapat dilakukan lebih cepat jika 
memakai cara pendekatan keagamaan, yaitu dengan 
membangkitkan potensi keimanan kepada Tuhan lalu 
menggerakan kearah pencerahan batiniah. Dengan kondisi 
                                                             




inilah akhirnya timbul kepercayaan diri bahwa Tuhan adalah 
satu-satunya penyembuh dari berbagai penyakit. Sebagaima 
dalam QS. Al-Ahzab 33: 41 yang berbunyi: 
ٓأَيُّهَب َُُٱۡذُكُسواَُْءاَمىُىْاُُٱن ِريهَُُيََّٰ ١٠ُِذۡكٗساَُكثِيٗساُُُٱّلل 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-
banyaknya. 
Menurut Imam Izzudin ibn Abdussalam bahwa 
banyaknya hadist-hadist tentang dzikir dapat disamakan dengan 
kata “perintah” sebab segala perbuatan yang dipuji dan yang 
dijanjikan akan mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat maka 
hal itu berarti perintah. Tak diragukan lagi bahwa mengingat 
Allah adalah perintah Allah dan Rosul-Nya.
57
 
Menurut Askat Dzikir adalah segala sesuatu atau 
tindakan dalam rangka mengingat Allah SWT, mengagungkan 
asma-Nya dengan lafal-lafal tertentu, baik yang dilafalkan 
dengan lisan atau hanya diucapkan dalam hati saja yang dapat 
dilakukan di mana saja tidak terbatas pada ruang dan waktu. 
Said Ibnu Djubair dan para ulama lainnya menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan dzikir itu adalah semua ketaatan yang 
diniatkan karena Allah SWT, hal ini berarti tidak terbatas 
                                                             




masalah tasbih, tahlil, tahmid dan takbir, tapi semua aktifitas 
manusia yang diniatkan kepada Allah SWT.
58
 
Jadi berdzikir tidak hanya satu atau dua lafal saja, 
tetapi semua hal yang mengingatkan diri dengan Allah 
merupakan aktifitas berdzikir. Dari penjelasan terapi dan dzikir 
diatas dapat disimpulkan bahwa terapi dzikir adalah 
pengobatan psikologis dengan mengingat Allah dengan cara 
membaca lafal tertentu dan disertai dengan perenungan 
terhadap petunjuk yang Allah tampakkan. 
3) Ruqyah 
Ruqyah secara etimologi berarti permohonan 
perlindungan atau ayat-ayat, dzikir-dzikir dan doa-doa yang 
dibacakan kepada orang yang sakit. Adapun menurut 
terminologi syariat, ruqyah berarti bacan-bacaan untuk 
pengobatan yang syar’i (berdasarkan nash-nash yang pasti dan 
shahih yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunah) sesuai 




Menurut bahasa Arab, ruqyah berasal dari kata roqo-
yarqi-ruqyah artinya jampi atau mantra. Ahmad Warson 
Munawwir, dalam Kamus Arab-Indonesia menerjemahkannya 
dengan mantra (sihir). Ibrahim Anis dalam Kamus al-Mu’jam 
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al-Wasit mengartikan ruqyah sebagai perlindungan, sedangkan 
Ibn Taymiyah memasukkannya dalam kategori doa atau 
permohonan. 
Sedangkan menurut bahasa lain, ruqyah artinya 
bacaan untuk pengobatan yang sesuai syariat (berdasarkan 
riwayat yang shahih atau sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah disepakati oleh ulama) untuk melindungi diri dan 
untuk mengobati orang sakit atau untuk memohon kesembuhan 
kepada Allah dari gangguan-gangguan yang ada, atau 
memohon perlindungan kepada-Nya dari kejahatan yang akan 
datang atau yang dikhawatirkan. 
Menurut Ibnu Tin, ruqyah adalah kalimat 
perlindungan atau asma Allah merupakan obat rohaniah. Kalau 
diucapkan melalui lisan orang saleh, niscaya akan 
mendatangkan kesembuhan dengan izin Allah. Sedangkan 
menurut Ibnu Mas’ud ruqyah adalah tindakan membaca 
mantera-mantera, dan tindakan tersebut diperbolehkan apabila 
tidak memiliki jejak syirik. 
Ruqyah juga dinamakan dengan Azaa’im, yang 
dikenal dalam istilah bahasa Indonesia dengan azimat-azimat. 




bahkan diharamkan. Karena praktek-praktek seperti ini dapat 
membawa kita syirik kepada Allah.
60
  
Abdullah Abdul Aziz Al-Aidan mengatakan bahwa 
ruqyah adalah kumpulan ayat-ayat Al-Quran, dzikir-dzikir 
perlindungan dan doa-doa yang diriwayatkan dari Nabi SAW 
yang dibaca seorang muslim pada dirinya, anaknya, 
keluarganya guna mengobati gangguan kejiwaan yang 
menimpa, atau kejahatan mata manusia dan jin, kesurupan, 
sihir, atau berbagai penyakit fisik yang menyerang.
61
 
Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa ruqyah adalah bacaan atau doa yang 
dibacakan untuk memohon kesembuhan. Sedangkan menurut 
syariat Islam ruqyah adalah bacaan yang terdiri dari ayat-ayat 
Al-Quran dan Sunah untuk memohon kesembuhan kepada 
Allah SWT bagi setiap orang yang sakit. 
Dengan demikian pelaksanan bimbingan mental 
spiritual meliputi beberapa proses atau tahapan diantaranya 
yaitu tahap awal, tahap terapi dan evaluasi. Dan terapi yang 
digunakan yaitu shalat, dzikir, dan ruqyah. Hal ini dilakukan 
oleh kyai dan petugas terapi dalm upaya atau proses 
penyembuhan santri ganguan jiwa. 
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Pada tahap ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh 
manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah mencapai 
hasilnya. Dalam langkah follow up (tidak lanjut), dilihat dari 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang jauh dan 
panjang.  
B. Penyembuhan Santri Gangguan Jiwa 
1. Pengertian Gangguan Jiwa 
Gangguan jiwa adalah sindrom atau pola perilaku, atau 
psikologik seseorang, yang secara klinik cukup bermakna, dan secara 
khas berkaitan dengan suatu gejala penderitaan (distress) atau hendaya 
(impairment/disability) di dalam satu atau lebih fungsi yang penting 
dari manusia.
62
 Gangguan jiwa juga merupakan manifestasi dari betuk 
penyimpangan perilaku akibat adanya distorsi emosi sehingga 
ditemukan ketidakwajaran dalam bertingkah laku.
63
 
Menurut Zakiah Daradjat, gangguan jiwa adalah kumpulan 
dari keadaan-keadaan yang tidak normal baik yang berhubungan 
dengan fisik maupun dengan mental. Keabnormalan tersebut tidak 
disebabkan oleh sakit atau rusaknya bagian anggota-anggota badan, 




Menurut Kartini Kartono gangguan mental atau kejiwaan 
adalah bentuk gangguan dan kekacauan fungsi mental atau kesehatan 
mental, disebabkan oleh kegagalan bereaksinya mekanisme adaptasi 
dari fungsi-fungsi kejiwaan atau mental terhadap stimuli ekstrern dan 
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ketegangan-ketegangan. Sehingga muncul gangguan fungsional atau 





Sedangkan menurut Frederiak H. Kanfer dan Arnold P. 
Goldsttein gangguan jiwa adalah kesulitan yang dihadapi oleh 
seseorang karena hubunganya dengan orang lain, kesulitannya karena 




Berdasarkan pengertian diatas gangguan jiwa merupakan suatu 
keadaan atau perilaku yang tidak normal baik yang berhubungan 
dengan fisik maupun dengan jiwanya, yang disebabkan oleh berbagai 
faktor. Tingkah laku orang yang mengalami gangguan jiwa diluar 
kebiasaan orang normal. Menurut Maramis klasifikasi gangguan jiwa 
terbagi dalam dua golongan besar yaitu
67
: 
a. Psikosis (gangguan jiwa berat) 
Psikosa adalah gangguan jiwa serius yang timbul karena 
penyebab organic atau emosional dan menunjukkan gangguan 
kemampuan berfikir, bereaksi secara emosional, mengingat, 
berkomunikasi, menafsirkan kenyataan dan bertindak sesuai 
dengan kenyataan itu, sedemikian rupa sehingga kemampuan untuk 
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b. Neurosis (gangguan jiwa ringan) 
Neurosis adalah suatu kesalahan penyesuaian diri secara 
emosional karena tidak dapat diselengarakan suatu konflik tak 
sadar. 




1) Gangguan kognitif, Suatu proses mental dimana seorang 
individu menyadari dan mempertahankan hubungan dengan 
lingkungannya, baik dalam maupun luar (fungsi mengenal) 
2) Gangguan perhatian, merupakan pemusatan dan konsentrasi 
energi, menilai dalam suatu kognitif yang timbul dari luar 
akibat rangsangan. 
3) Gangguan ingatan, ingatan atau kenangan (memori) adalah 
kesangguapan untuk mencatat, menyimpan, memproduksi isi 
dan sebagai tanda kesadaran. 
4) Gangguan asosiasi, merupakan proses mental yang diiringi 
suatu perasaan, kesan atau gambaran ingatan cendrung untuk 
menimbulkan kesan atau gambaran ingatan respon atau konsep 
lain yang sebelumnya berkaitan dengannya. 
5) Gangguan pertimbangan, pertimbangan atau penilaian adalah 
proses mental untuk membandingkan atau menilai beberapa 
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pilihan dalam suatu kerangka kerja dengan memberikan nilai-
niai untuk memutuskan maksud dan tujuan dan aktifitas. 
6) Gangguan pikiran, pikiran secara umum adalah meletakkan 
hubungan antara berbagai bagian dari pengetahuan seseorang. 
7) Gangguan kesadaran, merupakan kemampuan unuk 
mengadakan hubungan melalui pancaindra dan pembatasan 
terhadap lingkungan serta diri sendiri. 
8) Gangguan kemauan, yaitu suatu proses dimana beberapa 
keinginan dipertimbangkan yang kemudian diputuskan untuk 
dilaksanakan sampai tercapai tujuanya. 
9) Gangguan emosi dan efek emosi, merupakan suatu pengalaman 
yang sadar dan memberikan pengaruh terhadap aktifitas tubuh 
serta menghasilkan sensasi yang dialami dan kinetis. 
Sedangkan efek merupakan nada perasaan emosional seseorang 
menyenangkan atau tidak yang menyertai pikiran, biasa 
berlangsung lama. 
10) Gangguan psikomotor, psikomotor adalah gerakan badan yang 
yang dipengaruhi oleh keadaan jiwa. 
Dengan demikian ganguan jiwa merupakan gejala yang 
ditimbulkan akibat kurangnya kontrol terhadap diri, baik karena 





2. Jenis-jenis Gangguan Jiwa 
Berdasarkan klasifikasi gangguan jiwa terdapat dua golongan 
besar dengan beberapa jenis gangguan jiwa diantarnya: 
a. Psikosis  
1) Skizofrenia 
Skizofrenia merupakan kelompok gangguan 
psikologis atau psikotik yang ditandai terutama oleh 
penyimpangan-penyimpangan mengenai realitas, sering juga 
terlihat adanya perilaku penarikan diri interaksi sosial, serta 




Skizofrenia terbentuk secara bertahap dimana 
keluarga maupun pasien tidak menyadari sesuatu yang tidak 
beres dalam otaknya dalam kurun waktu yang lama. Kerusakan 
yang perlahan-lahan ini yang akhirnya menjadi skizofrenia 
yang tersembunyi dan berbahaya. 
Gejala yang timbul secara perlahan-lahan ini bisa 
menjadi skizofrenia acute yang merupakan gangguan singkat 






                                                             
69
Sutardjo dan Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal, (Bandung: Refika Aditama, 
2010), h. 211. 
70




2) Depresi  
Salah satu bentuk gangguan jiwa pada alam perasaan 
(afektif atau mood), yang ditandai dengan kemurungan, 
kelesuan, tidak bergairah, perasaan tidak berguna, putus asa 
dan sebagainya.
71
 Ini merupakan suatu emosi dimana hampir 
setiap orang pernah mengalaminya seumur hidup mereka. 
Dalam hal tertentu dapat dikatakan normal. 
Tetapi ada waktu-waktu tertentu dimana depresi 
mulai mengacaukan hidup dan kemudian menjadi suatu 
masalah, contohnya setiap orang merasakan sedih tetapi hampir 
semua orang mampu melaluinya dalam hidup dan rasa itu 
kemudian hilang. Kadang-kadang depresi hilang dalam waktu 
yang lama bahkan lebih dari satu bulan. Keadaan ini 
berhubungan dengan gejala-gejala ketidakmampuan (disabling 
symptoms) seperti kelelahan dan sulit berkonsentrasi. 
b. Neurosis  
1) Phobia 
Merupakan suatu ketakutan atau kecemasan yang 
berlebihan atau abnormal, tidak rasional dan tidak bisa 
dikontrol terhadap suatu hal tertentu. Phobia merupakan 
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Phobia dibagi menjadi tiga jenis, yang pertama 
agorafobia yaitu ketakutan akan keramaian dan tempat terbuka. 
Kedua, phobia sosial yaitu ketakutan diamati dan dipermalukan 
di depan publik. Ketiga, phobia spesifik yaitu ketakutan tidak 
rasional terhadap objek atau situasi tertentu.
73
 
Phobia tentunya memiliki dampak yang cukup besar 
terhadap penderitanya. Bahaya yang paling nampak adalah 
serangan panik yang luar biasa. Gangguan phobia berbeda 
dengan gangguan kecemasan secara umum dan gangguan panik 




2) Trauma  
Trauma adalah mengahadapi atau merasakan sebuah 
kejadian atau serangkaian kejadian yang berbahaya, bagi fisik 
maupun psikologis seseorang yang membuatnya tidak lagi 
merasa aman, menjadikan merasa tidak berdaya dan pelan 
dalam menghadapi bahaya.
75
 Trauma muncul sebagai akibat 
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dari saling keterkaitan antara ingatan sosial dan ingatan pribadi 
tentang peristiwa yang mengguncang eksistensi kejiwaan.
76
 
3. Penyebab Gangguan Jiwa 
Gangguan jiwa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang secara 
terus menerus saling berkaitan dan saling mempengaruhi, yaitu: 
a. Faktor organobiologis 
1) Genetika atau keturunan, gangguan jiwa terutama gangguan 
persepsi sensori dan gangguan psikotik lainnya erat sekali 
penyebabnya dengan faktor genetik termasuk didalamnya 
saudara kembar, individu yang memiliki anggota keluaga yang 
mengalami gangguan jiwa memilki faktor herediter. Faktor 
genetik tersebut sangat ditunjang dengan pengalaman yang 




2) Faktor konstitusi, konstitusi umumnya menunjukkan keadaan 
biologik seluruhnya, termasuk baik yang diturunkan maupun 
yang didapati kemudian. Berbentuk badan (perawakan), seks, 
tempramen, fungsi endoin, urat syaraf, jenis darah. Jelas bahwa 
hal-hal ini mempengaruhi perilaku individu, umpamanya 
bentuk badan yang altetisatau yang kurus, tinggi badan yang 








terlalu tinggi atau terlalu pendek dan seterusnya, semua ini 
turut mempengaruhi hidup seseorang.
78
 
3) Cacat kongenital, cacat kongenital atau sejak lahir dapat 
mempengaruhi perkembangan jiwa anak, terlebih yang berat 
seperti retardasi mental yang berat. Akan tetapi umumnya 
pengaruh cacat ini timbulnya gangguan jiwa terutama 
tergantung pada individu itu, bagaimana menilai dan 
menyesuaikan diri terhadap keadaan hidupnya yang cacat. 
Orang tua dapat mempersulit penyesuaian diri dengan 
perlindungan yang berlebihan. Penolakan atau tuntutan yang 
sudah diluar kemampuan anak.
79
 
4) Deprivasi, deprivasi atau kehilangan fisik, baik yang dibawa 
sejak lahir ataupun yang didapat, misalnya karena kecelakaan 




5) Tempramental, proses-proses emosi yang berlebihan. Orang 
yang terlalu peka atau sensitif biasanya mempunyai masalah 
kejiwaan dan ketegangan yang dimiliki kecendrungan 
mengalami gangguan jwa. Proses emosi yang terjadi secara 
terus-menerus dengan koping yang tidak efektif akan 
mendukung timbulnya gejala psikotik. 
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6) Penyakit dan cidera tubuh, penyakit-penyakit tertentu misalnya 
penyakit jantung, kanker, dan sebagainya, mungkin 
menyebabkan merasa murung dan sedih. Demikian pula cacat 
tubuh dapat menyebabkan rasa rendah diri.
81
 
b. Faktor psikologis 
1) Interaksi ibu dan anak, lingkungan psikologis yang paling erat 
bagi perkembangan kepribadian individu tidak lain adalah 
keluarga. Tahap psikososial pertama adalah masa bayi. 
Hubungan interpersonal bayi yang paling signifikan adalah 
dengan pengasuh utama biasanya ibu. Apabila pola menerima 
segala sesuatu sosok dengan kulturnya dalam menerima segala 
sesuatu maka bayi belajar rasa percaya diri dasar. Sebaliknya 
bayi belajar ketidak percaya bila menemui ketidak cocokan 
antara kebutuhan sensori oral dari lingkungan. 
2) Hubungan sosial, ganguan hubungan sosial merupakan 
ganguan hubungan interpersonal yang terjadi akibat adanya 
kepribadian yang tidak fleksibel dan menimbulkan perlaku 




3) Hubungan keluarga yang patogenik, stuktur keluarga inti kecil 
atau besar mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa anak, 
apabila terjadi ketidak sesuaian dan problem rumah tangga 
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yang berantakan. Anak koban KDRT tergantung usianya dapat 
mengalami berbagai bentuk gangguan kejiwaan sebagai 
dampak dari peristiwa traumatik yang dialaminya. Pada anak 
pra sekolah dapat berupa perilaku menarik diri, mengompol, 
gelisah, ketakutan, sulit tidur, mimpi buruk dan teror tidur dan 
gagap bicara. Anak tidak mendapat kasih sayang, tidak dapat 
menghayat disiplin, tidak ada panutan, pertegkaran dan 
keributan yang membingungkan dan menimbulkan rasa cemas 
serta rasa tidak aman. Hal tersebut merupakan dasar yang kuat 
untuk timbulnya tuntunan tingkah laku dan gangguan 
kepribadian pada anak di kemudian hari.
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4) Kehilangan, merupakan pengalaman yang pernah dialami oleh 
setiap individu selama rentang kehidupan, sejak lahir individu 
sudah mengalami kehilangan dan cendrung akan 
mengalaminya kembali walaupun dalam bentuk yang berbeda. 
c. Faktor sosiokultural 
Kebudayaan secara teknis adalah idea atau tingkah laku 
yang dapat dilihat maupun yang tidak telihat. Faktor budaya 
merupakan penyebab langsung timbulnya gangguan jiwa. Biasanya 
terbatas menentukan warna gejala disamping misalnya melalui 
kebiasaan yang berlaku dalam kebudayaan tersebut. Beberapa 
faktor kebudayaan tersebut yaitu: 






1) Perbedan sistem nilai, moral dan etika antara kebudayaan yang 
satu dengan yang lain sering menimbulkan masalah kejiwaan. 
2) Status ekonomi 
3) Perpindahan kesatuan keluarga khusus untk anak yang sedang 
berkembang keprbadiannya, perubahan-perubahan lingkungan 
(kebudayaan dan pergaulan) cukup menggangu. 
4) Masalah golongan minoritas. Tekanan-tekanan permasalahan 
yang dialami golongan ini dari lingkungannya dapat 
mengakibatkan rasa pemberontakan yang selanjutnya akan 
tampil dalam betuk sikap acuh atau melakukan tindakan-
tindakan yang akan merugikan banyak orang. 
4. Faktor Yang Mendukung Kesembuhan Santri Gangguan Jiwa 
a. Fakor Internal 
Menanamkan rasa percaya dalam diri santri bahwa ia akan 
sembuh dan kembali normal. Dengan adanya rasa percaya dan 
yakin bahwa santri bisa sembuh kembali, tentunya dengan 
melakukan beberapa tahapan dalam proses penyembuhannya, yaitu 
dengan melakukan bimbingan mental spritual diantaranya 
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b. Faktor Eksternal 
1) Dukungan Dari Keluarga 
Dukungan dari keluaga sangat diperlukan, karena 
santri sangat membutuhkan dukungan serta dorongan dari 
keluarga untuk sembuh. Lewat dukungan dari keluarga santri 
merasa bahwa dirinya dihargai dan sangat dibutuhkan 
kehadirannya ditengah-tengah keluarga. Dengan sering 
menengok atau menjenguk santri di Pondok Pesantren Jolo 
Sutro Al-Hikmah. 
2) Dukungan Dari Masyarakat 
Dukungan dari masyarakat juga sangat diperlukan, 
karna santri yang pulih kejiwaannya akan kembali ke 
masyarakat. Dan disinilah masyarakat memiliki peran penting 
untuk memperlakukan santri layaknya orang biasa yang tidak 
pernah memiliki riwayat bahwa santi pernah mengalami 




C. Teori Gestalt 
Teori gestalt adalah suatu terapi eksistensial yang menekan kesadaran 
disini dan sekarang, yang dikembangkan oleh Frederick Perls. Fokus 
utama pada teori ini adalah pada apa dan bagaimana tingkah laku dan pada 
peran urusan yang tak selesai dari masa lampau yang menghambat 






kemampuan individu untuk bisa berfungsi secara afektif. Dalam 
pendekatan ini, petugas terapi membantu santri agar mengalami lebih 
penuh segenap perasaannya, dan ini memungkinkan santri mampu 
membuat penafsiran-penafsiran sendiri. Petugas terapi menghindari 
pembuatan penafsiran dan lebih memusatkan perhatian pada bagaimana 
santri bertindak. Santri mengenali urusannya yang tak selesai dan 
menembus kendala-kendala yang menghambat pertumbuhan dirinya. 
Santri melakukan hal itu dengan mengalami kembali situasi-situasi masa 




D. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelusuran yang dilakukan di perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung dan internet sehingga dapat 
mengetahui penelitian terdahulu tentang penelitian ini, adapun penelitian 
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Wahyudha Utama, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung, dengan judul “Bimbingan Mental Spiritual 
Dalam Merehabilitasi Warga Binaan Di Unit Pelayanan Teknis Dinas 
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Penelitian ini sama-sama meneliti tentang bimbingan mental 
spiritual, namun permasalahan yang diteliti berbeda dama penelitian 
ini bimbingan mental spiritual digunakan untuk merehabilitasi warga 
binaan di dinas sosial (UPTD) sedangkan dalam penelitian penulis 
bimbingan mental spiritual digunakan dalam proses penyembuhan 
santri gangguan jiwa. 
2. Muhammad Ulil Arham, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Metode Pemulihan 
Melalui Terapi Spiritual Melalui Dzikir Pada Santri Gangguan Jiwa Di 
PP. Al-Qodir Cangkringan Yogyakarta”.
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Dalam penelitian ini permasalahan yang dibahas sama yaitu 
penyembuhan santri gangguan jiwa. Namun dalam penelitian ini teknik 
yang digunakan menggunakan terapi spiritual melalui dzikir dalam 
penyembuhan santri gangguan jiwa. Sedangkan dalam penelitian 
penulis menggunakan bimbingan mental spiritual dalam proses 
penyembuhan santri gangguan jiwa. 
3. Marshonah, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Proses Terapi Islam 
                                                                                                                                       
Sosial Provinsi Lampung”. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,Lampung, 
2018). 
88
Muhammad Ulil Arham, “Metode Pemulihan Melalui Terapi Spiritual Melalui Dzikir 
Pada Santri Gangguan Jiwa Di PP. Al-Qodir Cangkringan Yogyakarta”. (Skripsi, Universitas 




Terhadap Penderita Gangguan Kejiwaan Di Pondok Pesantren Iinabah 
13 Yogyakarta (Studi Kasus Pada 3 Santri Inabah 13)”.
89
 
Dalam penelitian ini permasalahan yang dibahas sama yaitu 
penyembuhan santri gangguan jiwa. Namun dalam penelitian ini teknik 
yang digunakan menggunakan terapi Islam dan menggunakan studi 
kasus dalam penelitiannya. Sedangkan dalam penelitian penulis 
menggunakan bimbingan mental spiritual dalam proses penyembuhan 
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